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Pengendalian persediaan bahan baku perusahaan sangat penting dan 

diperlukan, karena hal tersebut memiliki peran besar pada perusahaan. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kebutuhan bahan 

kimia Pabrik Gula Sei Semayang PT. Perkebunan Nusantara II yang 

optimal dan ekonomis. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah 

dengan metode Economic Order Quantity (EOQ). Salah satu metode 

yang dapat dilakukan untuk pengoptimalan total biaya persediaan 

dengan metode EOQ yang dihitung berdasarkan biaya-biaya yang 

timbul dan berkaitan dengan persediaan, sedangkan untuk menentukan 

titik pemesanan kembali dapat dilakukan dengan metode Reorder Point 

(ROP). Dalam Penelitian ini, penulis menerapkan metode EOQ dan 

ROP untuk mengetahui total biaya optimum persediaan dan titik 

pemesanan ulang kembali bahan baku di Pabrik Gula Sei Semayang 

PT. Perkebunan Nusantara II. Pada Pabrik Gula Sei Semayang 

monitoring stok bahan baku sebelumnya mendapatkan pemborosan 

yang lumayan besar dikarenakan tidak adanya penyimpanan bahan 

baku, setelah menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) 

mendapatkan selisih penghematan yang lumayan besar dari 

sebelumnya. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam era persaingan bebas saat ini, kecepatan pengolahan dan penyampaian informasi 

memiliki peran yang sangat penting bagi setiap perusahaan, terutama pada perusahaan – perusahaan 

yang memiliki tingkat rutinitas tinggi dan memiliki banyak data yang harus diolah. 

Banyaknya data maupun informasi yang harus diolah sudah tidak efektif lagi jika dilakukan 

dengan menggunakan cara – cara manual. Pengolahan data yang jumlahnya sangat banyak 

memerlukan suatu alat bantu yang memiliki tingkat kecepatan dan keakuratan perhitungan dan 

penyampaian informasi. Alat bantu tersebut berupa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software). Kompleksitas perusahaan yang didorong oleh perubahan lingkungan yang sangat dinamis 
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perlu didukung dengan adanya suatu rancangan desain baru yang dapat menunjang pelayanan 

kebutuhan informasi kepada pengguna sistem yang semakin meningkat agar tetap menjaga 

perusahaan berada di depan pesaing dan tetap menyetarakan diri dengan revolusi teknologi dan 

dampaknya pada produk atau jasa perusahaan. 

Pengolahan data stok bahan baku (Monitoring Stock) pada Pabrik Gula Sei Semayang PT. 

Perkebunan Nusantara II masih dilakukan secara manual, yaitu dengan menggunakan buku besar, 

akibatnya pengolahan data tersebut memakan waktu yang lama. Padahal untuk mengolah data bahan 

baku diperlukan ketelitian dan ketepatan. Dokumentasi data bahan baku di suatu perusahaan / badan 

usaha sangat penting dilakukan. Dengan semakin banyaknya data bahan baku yang masuk dan keluar 

di suatu perusahaan / badan usaha, maka perlu dilakukan komputerisasi pencatatan data. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data dapat diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Cara yang 

dilakukan dalam mengumpulkan data dari objek penelitian adalah : 

a. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dapat diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Cara yang 

dilakukan dalam mengumpulkan data dari objek penelitian adalah : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Teknik ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung pada proses- proses 

yang sedang berjalan. Penulis mengamati secara langsung aktifitas yang dilakukan oleh 

pegawai yang ada di Pabrik Gula Sei Semayang PT. Perkebunan Nusantara II. 

b. Wawancara (Interview) 

Penulis akan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak Pabrik Gula Sei 

Semayang PT. Perkebunan Nusantara II, yang akhirnya akan bertindak sebagai pengguna 

sistem. 

2. Metode Perancangan Sistem 

Metode yang digunakan pada kasus ini adalah metode waterfall. Model ini mengusulkan sebuah 

pendekatan kepada perkembangan software yang sistematik yang mulai pada tingkat dan 

kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, koding, pengujian, dan pemeliharaan. Dalam 

mengembangkan sistem yang akan dibangun pada penelitian ini penulis menggunakan model 

waterfall yang di tunjukan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

 

a. Requirement (Analisis Kebutuhan) 

Rekayasa perangkat lunak merupakan tahapan yang pertama kali dilakukan untuk 

merumuskan sistem yang akan dibangun. Hal ini bertujuan untuk memahami sistem yang 

akan dibangun. 

b. Analysis 

Analisis dilakukan terhadap permasalahan yang dihadapi serta untuk menetapkan kebutuhan 

perangkat lunak dari aplikasi yang dibangun. 
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c. Design 

Tahap desain merupakan tahap penerjemahan dari data yang telah dianalisis ke dalam bentuk 

yang mudah dimengerti oleh pengguna. 

d. Coding 

Coding merupakan tahap penerjemah data yang telah dirancang ke dalam bahasa 

pemograman tertentu. 

e. Testing 

Tahap pengujian dilakukan terhadap perangkat lunak yang telah dibangun. Proses pengujian 

berfokus pada logika internal perangkat lunak serta memastikan apakah hasil yang 

diinginkan tercapai atau tidak. 

f. Maintenance 

Maintenance merupakan penanganan dari suatu perangkat lunak yang telah selesai dibangun 

sehingga dapat dilakukan perubahan-perubahan atau penambahan sesuai dengan permintaan 

pengguna. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Sistem 

Dalam melakukan perancangan sistem yang dibangun ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu hubungan antara user kepada sistem, aktivitas sistem dan user serta kolaborasi 

dinamis antara sejumlah object. 
a. Use Case Diagram Admin 

Use case diagram admin berfungsi untuk menggambarkan apa saja yang terdapat pada 

bagian administrator dalam aplikasi yang akan dibangun. Use case diagram administrator 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

 

b. Use Case Diagram Produksi 
Use case diagram produksi berfungsi untuk menggambarkan apa saja yang terdapat pada bagian produksi 

dalam aplikasi yang akan dibangun. Use case diagram produksi dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Produksi 
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c. Use Case Diagram Pimpinan 

Use case diagram pimpinan akan menjabarkan apa saja yang terdapat pada bagian pimpinan 

dalam sistem yang akan di bangun. Use case diagram pimpinan dapat dilihat pada gambar 4.  

 
Gambar 4. Use Case Diagram Pimpinan 

 
d. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu bentuk diagram yang menjelaskan hubungan 

antar objek-objek data yang mempunyai hubungan antar relasi. Adapun ERD dari aplikasi yang 

dirancang adalah seperti yang terlihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 
 

3.2  HASIL 

a. Tampilan Login Admin 

Tampilan login administrator merupakan hak akses sepenuhnya dari sistem yang dibuat 

dimana untuk administrator diperlukan login yaitu dengan cara memasukkan username dan 

password. tampilan login admin dapat dilihat seperti pada gambar 6. 
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Gambar 6. Login Admin 

 

b. Tampilan Jenis Bahan Kimia 

Pada Jenis bahan kimia ini merupakan tampilan dari jenis bahan kimia yang akan digunakan 

pada pembuatan gula, dimana pada tampilan jenis bahan kimia ini berisikan jenis bahan kimia, 

dan bisa ditambahi dengan jenis bahan lagi sesuai dengan kebutuhan.. Class Diagram pada sistem 

yang akan dibangun dapat dilihat seperti pada gambar gambar 7. 

 

Gambar 7. Tampilan Jenis Bahan Kimia 

 
c. Tampilan Nama Bahan Kimia 

Bahan kimia merupakan bahan yang digunakan untuk pembuatan gula. Dimana isi di dalam 

tampilan nama bahan kimia tersebut terdapat nomor, nama bahan, jumlah minimum, satuan, 

harga pasokan, serta ada penambahan bahan kimia jika ada proses penambahan bahan. Tampilan 

nama bahan kimia dapat dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 7. Tampilan Nama Bahan Kimia 

d. Tampilan Pengajuan Pembelian 

Gambar 9 merupakan tampilan pengajuan pembelian, dimana pada pemintaan pembelian 

bahan tersebut memiliki isi nomor permintaan, tanggal, dan sebuah action yang merupakan detail 

dari pembelian dan pembelian. 

 

Gambar 9. Tampilan Pengajuan Pembelian 
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e. Tampilan Daftar Penggunaan Bahan Kimia 

 Penggunaan bahan kimia merupakan suatu bukti bahwa bahan kimia telah digunakan untuk 

pembuatan gula. Tampilan bahan kimia dapat dilihat pada gambar 10 berisikan nomor pengguna, 

tanggal pengguna, dan detail penggunaan gula. 

 

Gambar 10. Tampilan Penggunaan Bahan Kimia 

 
f. Tampilan Report Daftar Stock 

Daftar report stock merupakan isi daftar dari bahan kimia yang tersedia. Pada daftar report 

memiliki item berupa nomor, nama bahan, jumlah , serta satuan. Tampilan daftar report stock 

dapat dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan Report Daftar Stock 
g. Tampilan Report Data Statistik Penggunaan 

 Pimpinan bisa melihat berapa persen data penggunaan bahan yang telah dilakukan selama 1 

(satu) tahun. Pada Report data statistik penggunaan terdapat juga tools cetak report. Adapun 

diagram penggunaan barang dapat dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar 12. Tampilan Report Data Statistik Penggunaan 
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h. Tampilan Report Data Statistik Permintaan 

Pimpinan bisa melihat berapa persen data permintaan bahan yang telah dilakukan selama 1 

(satu) tahun. Report data statistik penggunaan terdapat juga tools cetak report. Adapun diagram 

permintaan barang dapat dilihat pada gambar 19. 

 

Gambar 19. Tampilan Report Data Statistik Permintaan 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, penelitian skripsi ini akhirnya dapat diambil 

beberapa kesimpulan : 

1. Pada Pabrik Gula Sei Semayang monitoring stok bahan baku sebelumnya mendapatkan 

pemborosan yang lumayan besar dikarenakan tidak adanya penyimpanan bahan baku, 

setelah menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) mendapatkan selisih 

penghematan yang lumayan besar dari sebelumnya. 

2. Dalam melakukan analisis pengendalian persediaan menggunakan metode EOQ pada 

Pabrik Gula Sei Semayang dimana perhitungan berdasarkan metode EOQ menunjukkan 

jumlah total biaya persediaan seluruh bahan baku menggunakan metode EOQ sebesar 

Rp 33.281.255, sedangkan untuk jumlah total biaya persediaan seluruh bahan baku 

sebelum menggunakan metode EOQ adalah sebesar Rp 46.021.035 Jadi selisih total 

biaya persediaan sebelum mengunakan menggunakan metode EOQ dan setelah 

menggunakan metode EOQ adalah sebesar Rp 12.739.810, persentase penghematan 

mencapai 28% sesudah melakukan proses EOQ. 
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